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ABSTRACT  
 

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang masih banyak terjadi dan termasuk penyakit 

degeneratif serta memiliki tingkat mortalitas yang cukup tinggi. Penanganan yang dapat dilakukan 

supaya tekanan darah menurun seperti melakukan aktivitas fisik. Aktivitas fisik dapat dilakukan 

dimana saja untuk mengisi waktu luang. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan tingkat 

aktivitas fisik dengan derajat tekanan darah pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Bintara Kota 

Bekasi. Metode penelitian menerapkan desain deskriptif korelasional menggunakan pendekatan cross 

sectional. Pengambilan sampel dengan teknik probability sampling dan terdapat 99 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan mayoritas tingkat aktivitas fisik sedang sebanyak 70 responden (70,7%) dan 

derajat tekanan darah dalam kategori normal sebanyak 52 responden (52,5%). Hasil uji menggunakan 
chi-square didapat nilai p-value=0,0001. Kesimpulannya bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat aktivitas fisik dengan derajat tekanan darah pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas 

Bintara Kota Bekasi. 
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ABSTRACT  

Hypertension is blood pressure that exceeds normal limits in which there are disturbances in systolic > 140 
mmHg and diastolic > 90 mmHg when repeated examinations are carried out. Hypertension is a non-
communicable disease that still occurs a lot and is a degenerative disease and has a fairly high mortality rate.  
Handling hypertension so that blood pressure decreases such as doing physical activity. Physical activity can 
be done anywhere to fill spare time. The research aims to analyze the relationship betweenrelationship between 
the level of physical activity and blood pressure levels among hypertensive patients at UPTD Puskesmas Bintara 
Kota Bekasi.  The research method applies a correlational descriptive design using a cross sectional approach. 
The research method employs a descriptive correlational design with a cross-sectional approach.  Sampling with 
probability sampling technique and there are 99 respondents. The research results indicate that the majority of 
respondents have moderate physical activity levels, comprising 70 respondents (70.7%), and their blood 
pressure falls into the normal category, with 52 respondents (52.5%). The chi-square test yielded a p-
value=0,0001.  The conclusion is that there is a significant relationship between the level of physical activity 
and the degree of blood pressure in hypertensive patients at the UPTD Puskesmas Bintara, Bekasi City. 
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PENDAHULUAN 
Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang sampai saat ini masih tinggi angka kejadiannya 

sekitar 1,28 miliar orang diseluruh dunia dan menjadi penyebab kematian di dunia setiap tahunnya 

(WHO, 2021a). Hipertensi adalah kondisi tekanan darah lebih dari batas normal yang mana terdapat 

gangguan pada tekanan darah serta individu dinyatakan menderita hipertensi apabila sistolik > 140 

mmHg dan > 90 mmHg pada diastolik saat dilakukan pemeriksaan secara berulang (Kurnia, 2020; 

Masriadi, 2021). Sepertiga dari penderita hipertensi tidak merasakan gejala dari penyakit ini karena 

biasanya bersifat asimtomatik sampai munculnya komplikasi pada organ dalam tubuh (seperti 

terjadinya stroke, infark miokard, disfungsi ginjal, gangguan penglihatan, dan lain-lain) (Klabunde, 

2015). Pada kenyataannya kejadian hipertensi disebabkan karena adanya pengaruh dari faktor risiko, 

sehingga angka kejadian hipertensi masih cukup tinggi.  

 

Kejadian hipertensi sekarang diperkirakan banyak terjadi pada orang dewasa usia 30-79 tahun 

sebanyak 1,28 miliar diseluruh dunia dan 46% tidak menyadari terhadap kondisinya (WHO, 2021a). 

Selain meningkatnya kejadian hipertensi, ada pula pergeseran tingkat kejadian hipertensi dari tahun 

1990 sampai 2019 dari negara kaya ke negara dengan berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 

2021b). 

 

Negara yang menjadi salah satu berpenghasilan rendah dan menengah serta prevalensi hipertensi 

meningkat antara tahun 1990 dan 2019 yaitu negara Indonesia (WHO, 2021b). Negara Indonesia 

mengalami peningkatan yang berdasarkan hasil Riskesdas memaparkan data orang yang mengalami 

hipertensi usia > 18 tahun yang diukur tekanan darahnya pada tahun 2007 sebanyak 29,8%, lalu 

tahun 2013 terdapat 25,8% dan data terakhir tahun 2018 adanya peningkatan yang sangat tinggi yaitu 

34,11% orang dengan hipertensi (Riskesdas, 2007, 2013, 2018). Pada negara Indonesia umumya yang 

banyak mengalami hipertensi yaitu umur 32-44 tahun (31,61%), 45-54 tahun (45,32%), serta 55-64 

tahun (55,23%) (Riskesdas, 2018).  

 

Tingginya angka kejadian tersebut diperlukan adanya penanganan terhadap penyakit hipertensi. 

Penanganan yang dapat diberikan pada penyakit hipertensi bisa melalui farmakologis maupun non-

farmakologis. Penanganan menggunakan obat antihipertensi merupakan cara yang efektif dan 

efisien dalam pengobatan hipertensi dan merupakan penanganan farmakologis (Masriadi, 2021). 

Cara ini bukan merupakan langkah pengendalian utama pada hipertensi. Penanganan lainnya yang 

dapat dilakukan yaitu dengan cara nonfarmakologis seperti pola hidup sehat dengan cara melakukan 

olahraga yang teratur atau aktif melakukan aktivitas fisik (PERHI, 2019). 

 

Aktivitas fisik adalah penggunaan otot untuk mergerakkan tubuh dan memerlukan adanya energi 

dengan kegiatan yang termasuk di dalamnya yaitu olahraga dan latihan (Buanasita, 2019). Aktivitas 

fisik dapat juga diartikan sebagai gerakan tubuh dalam mengeluarkan energi dan memiliki banyak 

manfaat bagi tubuh. Aktivitas fisik ini sangat berpengaruh pada individu terhadap tingkat kebugaran 

fisik serta status kardiovaskuler dan respirasinya. Aktivitas fisik yang dilakukan dapat mengurangi 

konsentrasi trigliserida dan low density lipoprotein (kolesterol jahat) dalam darah, meningkatkan 

konsentrasi high density lipoprotein (kolesterol baik) dengan adanya hal tersebut secara bersamaan 

mampu menurunkan risiko aterosklerosis dan penyakit vaskuler yang disebabkan oleh 

aterotrombisis (Satrio et al., 2022). 

 

Pada individu yang aktivitas fisiknya kurang bahkan tidak dilakukan dapat mempengaruhi kondisi 

kestabilan tekanan darah. Pada orang yang tidak aktif melakukan aktivitas fisik maka tubuhnya akan 

memiliki lebih tinggi frekuensi denyut jantung. Kondisi ini membuat otot jantung (miokardium) 

pada saat konstriksi akan bekerja lebih keras. Adanya kerja otot jantung yang meningkat dalam 
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memompakan darah, maka tekanan arteri semakin kuat sehingga membuat kenaikan pada tekanan 

darah (Triyanto, 2014).  

 

Berdasarkan uraian tersebut menjadikan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat aktivitas fisik dengan derajat tekanan darah pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas 

Bintara Kota Bekasi. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini yaitu penelitian deskriptif korelasional menggunakan pendekatan cross sectional. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan perubahan tekanan darah pada 

pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Bintara Kota Bekasi. Pengambilan menggunakan teknik 
probability sampling dan sampel berjumlah 99 responden. Adapun kriteria inklusi penelitian yaitu 

pasien terdiagnosa hipertensi dan tercatat dalam medical recard, berusia ≥ 18 tahun, pasien yang 

terdiagnosa hipertensi dengan atau tanpa komplikasi, dan pasien yang tidak memiliki kontraindikasi 

terhadap aktivitas fisik seperti orang dengan stroke, penyakit jantung, dan sebagainya. Adapun 

kriteria eksklusi yaitu pasien yang tidak terdiagnosa hipertensi dan memiliki tekanan darah < 120/80 

mmHg dan pasien yang tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian. Penelitian berlangsung 

sejak bulan Maret hingga bulan Juni 2023. Penelitian ini telah lulus etik pada komisi etik penelitian 

kesehatan STIKes Bani Saleh dengan No. EC.008/KEPK/STKBS/IV/2023. 

 

Instrumen pengumpulan data menggunakan alat ukur Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) 

yang menilai aktivitas fisik dalam seminggu. Kuesioner memuat 16 pertanyaan mencakup tiga 

konteks kegiatan yaitu aktivitas fisik yang dilakukan ketika bekerja, aktivitas ketika berpergian ke 

suatu tempat, dan aktivitas fisik saat rekreasi. GPAQ harus dikonversi ke satuan Metabolic Equivalent 

(MET) menit tiap minggu. Hasil perhitungan tersebut kemudian dikalasifikasikan ke dalam 

tingkatan yaitu berat = ≥ 3000 MET, sedang ≥ 600 - < 3000 MET, dan ringan = < 600 MET (World 

Health Organization Geneva, 2021). Selain itu, tekanan darah diukur menggunakan 

spigmomanometer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Table 1. Distribusi Frekuensi di UPTD Puskesmas, 2023 (n=99) 

Variabel Jumlah (n) Presentase (%) 

Umur    
18-40 tahun 2 2 
41-60 tahun 40 40,4 
˃ 60 tahun 57 57,6 

Total 99 100 

Jenis kelamin    
Laki-laki 19 19,2 
Perempuan 80 80,8 

Total 99 100 
Pekerjaan    
Tidak bekerja/IRT 95 96 
Bekerja 4 4 

Total 99 100 

Pendidikan    
Tidak sekolah 2 2 
SD 28 28,3 
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SMP 12 12,1 
SMA 49 49,5 
Perguruan tinggi 8 8,1 

Total 99 100 
Status pernikahan    
Belum menikah 0 0 
Sudah menikah 99 100 

Total 99 100 

Aktivitas fisik   
Ringan 8 8,1 
Sedang 70 70,7 
Berat 21 21,2 

Total 99 100 

Tekanan Darah   
Normal 52 52,5 

Pra-Hipertensi 33 33,3 

Hipertensi derajat I 7 7,1 

Hipertensi derajat II 7 7,1 

Total 99 100 

 

Bedasarkan Tabel 1. responden terbanyak mempunyai umur > 60 tahun sejumlah 57 responden 

(57,6%), memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 80 responden (80,8%), sebagian besar pekerjaan 

tidak bekerja/IRT sebanyak 95 responden (96%), berpendidikan SMA sebanyak 49 responden 

(49,5%), status pernikahan sudah menikah sebanyak 99 responden (100%), aktivitas fisik mayoritas 

sedang sebanyak 70 responden (70,7%), dan tekanan darah terbanyak pada kategori normal sebanyak 

52 responden (52,5%). 

Tabel 2. Hubungan tingkat aktivitas fisik dengan derajat tekanan darah pada pasien hipertensi 
di UPTD Puskesmas, 2023, (n=99) 

Aktivitas 
Fisik 

Tekanan Darah 
Total 

P-
value 

Normal Pra-
hipertensi 

Hipertensi 
tingkat I 

Hipertensi 
tingkat II 

n % n % n % n % n % 

0,0001 

Ringan 0 0% 1 12,5% 3 37,5% 4 50% 8 100% 

Sedang 35 50% 30 42,9% 3 4,3% 2 2,9% 70 100% 

Berat 17 81% 2 9,5% 1 4,8% 1 4,8% 21 100% 

Total 52 52,5% 33 33,3% 7 7,1% 7 7,1% 99 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2. hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa responden dengan tingkat 

aktivitas fisik sedang memiliki derajat tekanan darah dalam kategori normal dengan total 35 

responden (50%), adapun yang tingkat aktivitas fisik berat memiliki derajat tekanan darah dalam 

kategori normal dengan total 17 responden (81%), dan 4 responden (50%) yang tingkat aktivitas fisik 

ringan memiliki derajat tekanan darah dalam kategori hipertensi derajat II. 
 

Aktivitas fisik merupakan satu penyokong kesehatan yang mampu meningkatkan daya tahan 

kardiorespirasi. Apabila individu memiliki aktivitas fisik sedang maupun tinggi maka daya tahan 

kardiorespirasinya baik. Aktivitas fisik memerlukan energi berupa O2 untuk melakukan pergerakan 

sehingga membuat otot-otot berkontraksi. Paru-paru bekerja aktif saat pertukaran antara gas O2 dan 

CO2. Oksigen yang masuk sampai alveoli kemudian diikat hemoglobin dan dialirkan ke jantung, 
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sehingga masa otot yang banyak terlibat dalam aktivitas fisik maka O2 yang dibutuhkan tubuh juga 

semakin banyak untuk energi. Selain itu, aktivitas fisik yang teratur membuat otot polos menjadi 

kuat dan daya tampung serta detak jantung menjadi kuat dan teratur. Hal tersebut menjadikan 

pembuluh darah elastisitasnya bertambah sebab terjadinya rileksasi dan vasodilatasi sehingga lemak 

yang tertimbun berkurang dan kontraksi otot dinding pembuluh darah mengalami peningkatan, 

namun jika adanya lemak dalam pembuluh darah menumpuk dan tidak ada vasodilatasi maka dapat 

menyebabkan peningkatan pada tekanan darah (Juniari et al., 2020). 

 

Individu yang memiliki perilaku gaya hidup sehat, salah satunya teratur melakukan aktivitas fisik 

mampu memberikan manfaat untuk badan yaitu organ jantung dapat bekerja secara optimal 

sehingga kapasitas serta denyutan konstan dan kuat (Marleni, 2020). Selain itu, kelenturan pembuluh 

darah terjaga sebab adanya relaksasi dan vasodilatasi membuat berkurangnya tumpukan lemak serta 

peningkatan kontraksi pada otot didinding pembuluh darah sehingga dapat menurunkan tekanan 

darah (Marleni, 2020).  

 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan hasil adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan perubahan 

tekanan darah (p-value=0,0001). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun menderita 

hipertensi namun pasien di UPTD Puskesmas Bintara Kota Bekasi memiliki aktivitas fisik dalam 

kategori sedang yang membuat tekanan darah mereka menjadi normal dan mayoritas melakukan 

jalan sehat dan aktivitas Ibu rumah tangga seperti membersihkan rumah, mencuci. 

 

Aktivitas fisik yang dilakukan secara konsisten mampu memperkuat kondisi jantung bagian otot 

polos membuat besarnya daya tampung dan memiliki denyutan yang kuat serta konstan. Selain itu, 

pembuluh darah kelenturannya bertambah sebab adanya relaksasi dan vasodilatasi mengakibatkan 

berkurang penumpukan lemak dan kontraksi otot pada dinding pembuluh darah mengalami 

peningkatan (Agung & Handayani, 2020). Sebaliknya pada orang yang kurang aktivitas fisik bisa 

meningkatkan berat badan membuat peningkatan kadar lemak dalam darah (hiperlipidemia) (Tim 

Bumi Medika, 2017), dimana sirkulasi akan menurun sehingga penghantaran aliran darah menurun 

mengakibatkan sering terjadi penempelan plak-plak ateromosa yang dapat menyebabkan 

menyempitnya pembuluh darah (aterosklerosis) sehigga berpengaruh terjadap kerja pompa jantung 

menjadi lebih cepat serta tekanan darah menjadi meningkat (Tim Bumi Medika, 2017). Aktivitas fisik 

yang semakin tinggi mampu merubah tekanan darah menjadi menurun atau dalam batas normal, 

sedangkan semakin rendah aktivitas fisik maka tekanan darah akan meningkat. 

 

Penelitian yang mendukung dilakukan oleh Wedri et al (2021) menunjukkan bahwa responden 

dengan aktivitas sedang memiliki perubahan tekanan darah dalam kategori normal dan didapatkan 

nilai p-value=0,002 maknanya terdapat hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan tekanan darah. 

Hal ini didapatkan karena mayoritas melakukan aktivitas fisik sedang sebanyak 17 responden (25%) 

dari total keseluruhan 31 responden. Aktivitas sehari-hari yang mereka lakukan seperti 

membersihkan rumah, mengangkat barang-barang yang ringan, dan bersepeda santai. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh Diana et al (2018) menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas 

fisik dengan tekanan darah (p-value=0,025). Hal ini didapatkan karena kegiatan dari pekerjaan 

responden yang sebagian besar sebagai petani sebanyak 58 responden (51,8%), dimana kebiasaan 

pekerjaan mereka sehari-hari termasuk kedalam aktivitas fisik berat.  

 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Sitorus (2018) bahwa tidak ada hubungan antara 

aktivitas fisik dengan tekanan darah (p-value=0,353). Hasil penelitian yang didapat menunjukkan 

mayoritas memiliki aktivitas fisik berat dengan tekanan darah tinggi sebanyak 20 responden (52,6%) 

dari total keseluruhan 38 responden. Hal tersebut terjadi karena tekanan darah tinggi tidak hanya 
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disebabkan karena aktivitas fisik, namun terdapat faktor lain yang dapat memicu terjadinya 

hipertensi seperti usia semakin tua karena proses degeneratif membuat resesi biologis (Arikhman, 

2012). Selain itu, adanya stres dan emosi yang tidak stabil, keturunan, jenis kelamin, mengkonsusmsi 

makanan dengan banyak mengandung garam dapat menjadi pemicu tingginya tekanan darah 

(Nurman & Suardi, 2018).  

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penderita hipertensi yang tingkat aktivitas 

fisik sedang memiliki derajat tekanan darah dalam kategori normal sebanyak 35 responden (50%), 

pasien hipertensi yang aktivitas fisik berat memiliki derajat tekanan darah dalam kategori normal 

sebanyak 17 responden (81%), dan pasien hipertensi dengan aktivitas fisik ringan mempunyai derajat 

tekanan darah dalam kategori hipertensi derajat II sejumlah 4 responden (50%). Penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik dengan derajat tekanan 

darah pada pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Bintara Kota Bekasi. 

 

SARAN 
Peneliti menyarankan kepada tenaga kesehatan untuk melakukan pendidikan kesehatan tentang 

pentingnya melakukan aktivitas fisik seperti melakukan jalan sehat, aktif bergerak setiap harinya 

yang akan berpengaruh terhadap kesehatan tubuh terutama bagi penderita tekanan darah tinggi. 

Selain itu, peneliti selanjutnya diharap kan meneliti faktor lain yang berpengaruh terhadap tekanan 

darah pada pasien hipertensi seperti usia, pekerjaan yang dibagi ke dalam beberapa jenis, jenis 

kelamin, pendidikan, status pernikahan, dan obat yang dikonsumsi. 
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